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ABSTRAK

Monyet memiliki berbagai perilaku dan karakter yang mencerminkan
sifat-sifat baik dan buruk manusia. Monyet digunakan sebagai metafora untuk
merefleksikan ketidaksempurnaan manusia. Manusia masih banyak kekurangan
dalam menjalani kehidupan. Penggambaran figur manusia dengan kepala monyet
dalam berbagai pose atau situasi yang mencerminkan aspek-aspek kehidupan
manusia yang menjadi representasi dari kurangnya kesadaran diri manusia tentang
baik atau buruk perilaku yang dilakukan. Memvisualisasikan keresahan dan
kegelisahan atas permasalahan yang di alami adalah tujuan dari perciptaan karya
seni. Karya seni adalah refleksi seniman terhadap lingkungan sekitarnya. Karya
seni terwujud setelah melalui tahapan seperti perenungan, dimensi spiritual,
pengalaman, dan studi untuk mengembangkan gagasan atau ide. Berbekal
keahlian yang dimiliki, gagasan atau ide tersebut diwujudkan ke dalam bentuk
karya seni grafis dengan teknik cukil kayu.

Kata Kunci: Monyet, metafora, refleksi diri, cukil kayu, seni grafis.
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ABSTRACT

Monkeys exhibit various behaviors and characteristics that reflect both the
positive and negative aspects of human nature. Monkeys are used as a metaphor
to reflect the imperfections of humans. Humans have many shortcomings in living
their lives. Depicting a human figure with a monkey's head in various poses or
situations reflects aspects of human life that serve as representations of the lack of
self-awareness in humans regarding their good or bad behavior. Visualizing the
restlessness and unease over the problems experienced is the goal of creating
artworks. Artworks are reflections of artists' responses to their surroundings. The
creation of an artwork goes through stages such as contemplation, spiritual
dimensions, experience, and study to develop ideas or concepts. Equipped with
their skills, these ideas or concepts are realized in the form of printmaking
artworks using woodcut techniques.

Keywords: Monkey, metaphor, self-reflection, woodcut, printmaking.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk hidup yang diciptakan Tuhan paling sempurna
dibandingkan makhluk hidup lain. Kesempurnaan manusia dibandingkan dengan
makhluk lain adalah karena diciptakan memiliki akal oleh Tuhan. Akal adalah suatu
peralatan rohaniah manusia yang berfungsi untuk membedakan yang salah dan yang
benar serta menganalisis sesuatu yang kemampuannya sangat tergantung luas
pengalaman dan pendidikan formal maupun informal. Fungsi akal adalah untuk
mengingat, menyimpulkan, menganalisis serta menilai salah atau benarnya sesuatu.
Selain itu, akal pada manusia menghasilkan pikiran, pemikiran atau gagasan, dan
ide-ide. Akal akan sangat berperan penting ketika manusia dihadapkan oleh

tantangan, hambatan, serta kesulitan dalam hidupnya.

Manusia dapat mengembangkan pemikirannya dengan berbekal fungsi akal
untuk mengingat, 'menyimpulkan, -dan ~menganalisis serta ditambah dengan
pengalaman-pengalaman yang sudah dialaminya. Semakin banyak pengalaman yang
dimiliki dan kemampuan ' mengembangkan pemikirannya, manusia dapat
menciptakan hal-hal baru dalam hidupnya. Semakin tajam mengsah kemampuan
yang terserap dalam dirinya maka dapat mejadikan manusia sebagai makhluk hidup

yang semakin sempurna.

Terlepas dari beberapa kelebihan dalam pengembangan kemampuan untuk
berpikir, manusia yang memilliki akal dan merasa sudah paling sempurna
menjadikan manusia itu sendiri merasa paling benar dan paling hebat diantara
makhluk hidup lain, bahkan terhadap sesama manusia yang lainnya. Tak sedikit
manusia yang bertindak semena-mena kepada sesama manusia dan makhluk hidup
lainnya. Perilaku yang semena-mena inilah yang membuat manusia sebagai manusia
sempurna kehilangan kesempurnaanya. Kehilangan kesempurnaannya meliputi; rasa
kemanusiaannya, kehilangan akal sehatnya, kehilangan kemampuan berpikir untuk

berkembang.

Ketidaksempurnaan manusia dapat dikaitkan dengan monyet, karena kedua

hal ini memiliki kesamaan dalam aspek-aspek kehidupan. Monyet memiliki beragam



perilaku dan karakter yang mencerminkan sifat-sifat baik itu positif maupun negatif
dari manusia. Seperti halnya manusia, monyet memiliki kemampuan yang sangat
baik dalam hal beradaptasi dengan lingkungannya, memiliki tingkat kecerdasan yang
tinggi, hidup dalam kelompok sosial dan dapat berinteraksi dengan anggota
kelompoknya. Monyet juga dapat menunjukan perilaku agresif, seperti merusak
lingkungan, mencuri makanan dan benda-benda lainnya, saling serang anatar
monyet, bahkan melakukan tindakan yang dapat merugikan makhluk hidup lainnya.
Hal inilah yang menjadikan monyet sebagai metafora untuk merefleksikan

ketidaksempurnaan manusia.

Keterkaitan antara monyet sebagai objek metafora untuk merefleksikan
ketidaksempurnaan manusia dituliskan juga dalam buku “Culture Learning,
Behavioral and Brain Sciences”; A third line of evidence concerning the relation
between social cognition and social learning is provided by our nearest primate
relatives. (Tomasello, 1993:495-511)

Menjadikan 'monyet sebagai-objek merefleksi diri dapat menjadi cara yang
tepat dalam mengatasi sisi-sisi buruk dari diri- manusia. Dengan merenungkan
perilaku dan tindakan monyet, manusia dapat mempertanyakan dan menerapkannya
dalam kehidupannya, manusia dapat memahami bahwa ketidaksempurnaan adalah
sesuatu yang normal dan alami serta dapat diatasi dengan menjadikannya motivasi
untuk menjadi lebih baik lagi dalam berinteraksi-dengan Tuhan, alam, dan sesama

manusia agar menjadi manusia yang lebih baik lagi dari saat ini.

Monyet adalah kelompok hewan primata yang termasuk dalam famili
Cercopithecidae dan Hominoidea. Mereka merupakan makhluk yang menarik dan
mengeksplorasi imajinasi kita dengan kecerdasan mereka, perilaku sosial yang
kompleks, serta adaptasi yang luar biasa terhadap lingkungan mereka. Kecerdasan
monyet telah menjadi subjek penelitian yang menarik dan kompleks bagi para
ilmuwan. Monyet, sebagai hewan primata, memiliki kemampuan kognitif yang
menonjol dan mampu menunjukkan pemahaman yang kompleks terhadap

lingkungan mereka.

Monyet memiliki beberapa ciri kecerdasan yang mengagumkan. Salah satu

kemampuan kunci mereka adalah kemampuan memecahkan masalah. Mereka dapat



menggunakan alat-alat sederhana, seperti batu atau ranting, untuk mencapai tujuan
tertentu. Misalnya, monyet kera dikenal dapat menggunakan batu sebagai alat untuk
membuka kacang atau menghancurkan kerang. Mereka mampu memahami

hubungan sebab-akibat dan berpikir strategis untuk mencapai tujuan mereka.

Penggunaan monyet sebagai metafora merefleksi diri berdasarkan
pengalaman pribadi penulis. Pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman penulis
yang berhubungan dengan monyet itu sendiri. Bermula pada tahun 2013, penulis dan
beberapa temannya membentuk sebuah kelompok dan diberi nama “Dirty Monkey”.
Tercetusnya nama kelompok ini terinsiprasi dari sebuah film kartun “Three Wise
Monkeys”. Dalam film kartun tersebut menceritakan tentang tiga ekor monyet
dengan jargon “See No Evil, Hear No Evil, Talk No Evil ” yang sangat berkesan bagi
penulis. Diketahui bahwa jargon itu merupakan sebuah pepatah kuno. Pepatah
tersebut datang ke Jepang dari China pada abad ke-8, sebagai bagian dari filosofi
Budha-Tendai. Mereka mewakili tiga dogma yang melambangkan kehidupan
seseorang. Panel dengan tiga kera tersebut hanya satu bagian kecil dari rangkaian
panel yang lebih besar yang dibuat di kuil tersebut.
(https://news.okezone.com/read/2017/07/11/18/1734112/okezone-story-asal-usul -
tiga-kera-bijak-mizaru-kikazaru-dan-iwazaru , diakses tanggal 21 Mei 2023 pukul
20.05 WIB)

Gestur ketiga monyet “ini berbeda-beda dan mempunyai nama. Monyet
dengan tangan menutup matanya -bernama Mizaru, yang menutup telinganya
bernama Kikazaru, dan yang menutup mulutnya bernama Iwazaru. Gerakan tangan
para monyet yang menutup anggota tubuhnya ini memiliki makna agar melakukan

kebaikan dan menghindar dari kejahatan.


https://news.okezone.com/read/2017/07/11/18/1734112/okezone-story-asal-usul-tiga-kera-bijak-mizaru-kikazaru-dan-iwazaru
https://news.okezone.com/read/2017/07/11/18/1734112/okezone-story-asal-usul-tiga-kera-bijak-mizaru-kikazaru-dan-iwazaru

Gambar 1. 1 Three Wise Monkeys
(https://ronreznick.photoshelter.com/image/10000AGWteTugU_M)

Berbekal pemahaman untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik,
kelompok yang anggotanya berimpian jadi orang sukses ini menjadi wadah para
anggotanya untuk berkreasi dan berwirausaha. Pada masa itu yang sangat populer
adalah jual beli kaos, maka diputuskan-kelompok itu bergerak dalam usaha penjual
kaos dengan “Dirty Monkey” sebagai brandingnya. Diiringi dengan proses
berjalannya kelompok ini, para anggotanya satu per satu membuat tattoo monyet
atau berupa inisial “DM” di tubuh ‘mereka termasuk penulis. Pembuatan tattoo pada
tubuh bertujuan untuk mempererat ikatan baik bagi para anggotanya dan juga ikatan
anggota dengan makna dari Dirty Monkey. Penulis membuat tattoo monyet pada

pertengahan tahun 2014 dibagian punggung bawah.

Gambar 1. 2 Proses Pembuatan Tatto Penulis
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2014)



4

Gambar 1. 3 Proses Pembuatan Tatto Anggota Dirty Monkey
(Sumber:.Dokumentasi Penulis, 2014)

Karena sifat penulis yang suka bercanda dan menjadi bahan candaan saat
berkumpul bersama teman-teman, tattoo monyet yang penulis buat di bagian
punggung sering ' dijadikan. bahan candaan oleh teman-teman kampus ISI
Yogyakarta, bahkan teman-teman ' kampus menjuluki penulis dengan julukan
“kethek” (monyet dalam bahasa jawa) juga menjadi aspek pendukung pemilihan
bentuk monyet sebagai karakter penulis. Hal tersebut semakin memantapkan penulis
menggunakan monyet sebagai- karakternya,seperti halnya pertunjukan topeng
monyet. Dalam pertunjukan topeng monyet banyak orang yang terhibur karena polah
tingkah dari monyet. Penulis secara pribadi ingin agar hidupnya juga bisa

menjadikan kebahagiaan untuk orang-orang disekitarnya.
B. Rumusan Penciptaan

Setiap individu pasti akan berbeda dalam menuangkan ide dan pemikirannya
dan permasalahan dalam sebuah karya. Dalam hal ini mencoba menelaah lebih
dalam lagi mengenai permasalahan penciptaan sebuah karya berdasarkan latar

belakang yang telah disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Apa saja pengalaman-pengalaman personal yang bermakna bagi penulis

dalam merefleksikan diri dengan objek monyet?



2. Refleksi diri seperti apakah yang dapat dipetik melalui bahasa visual

monyet?

3. Karakteristik apa dari monyet yang paling tepat untuk dijadikan subjek
penciptaan?

4. Bagaimana memvisualkan monyet sebagai metafora memrefleksikan diri

dalam karya seni grafis?
C. Tujuan dan Manfaat

Pada karya ini penulis ingin menjelaskan sifat dan watak serta filosofi
monyet sabagai karakter diri penulis yang dijabarkan pada sebuah karya seni grafis
cukil kayu, agar semua orang mengetahui bahwa karakter diri penulis tak lepas dari
monyet. Monyet juga berguna bagi kelangsungan hidup penulis sebagai ide atau
konsep dalam berkarya dan-menjalani kehidupan-ini. Adapun tujuan dan manfaatnya

adalah sebagai berikut;
1. Tujuan:

a. Mendeskripsikan pengalaman-pengalaman personal yang bermakna bagi

penulis dalam merefleksi diri dengan objek monyet.
b. Menjelaskan refleksi diri seperti apa yang dapat dipetik melalui monyet.
c. Memvisualkan karakeristik monyet sebagai subjek cipta.

Memvisualkan monyet sebagai metafora merefleksi diri dalam karya seni

grafis.
2. Manfaat:
a. Bagi Penulis:

1. Percaya diri dalam berbagi kisah pengalaman hidup dan dapat

menginspirasi orang lain.

2. Menyadarkan diri bahwa selama hidup masih belum dapat menjadi

manusia yang sempurna.



3. Sebagai sarana agar para penikmat karya ini bisa lebih mengetahui dan

memahami karakter diri penulis, dan dirinya sendiri.
b. Bagi Masyarakat:
1. Menyadarkan masyarakat untuk mau merefleksi diri.

2. Masyarakat bisa memahami dirinya sendiri sudah layak disebut manusia

sempurna atau belum.
3. Masyarakat dapat memahami orang lain dan alam sekitarnya.
c. Bagi Institusi:

1. Menjadi sarana bagi mahasiswa-mahasiswa lain dalam pencarian ide atau

gagasan.

2. Menambah 'referensi tentang merefleksi diri kepada akademisi

masyarakat seni rupa.
D. Makna Judul

Guna menjelaskan tentang judul yang penulis maksud dan memberikan
batasan-batasannya serta menghindari kesalahpahaman karena meluasnya arti dan

perbedaan penafsiran, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Monyet

Monyet adalah istilah untuk semua anggota primata yang bukan prosimia
(“pra-kera”, seperti lemur dan tarsius) atau kera, baik yang tinggal di dunia lama
maupun dunia baru. (https://basecamppetualang.blogspot.com/2013/04/sekilas-
perkenalan-tentang-monyet.html , diakses tanggal 22 Mei 2023 pukul 22.17
WIB) Monyet biasanya berekor dan berbadan lebih kecil daripada kera. Monyet
diketahui dapat belajar dan menggunakan alat untuk membantunya dalam

mendapatkan makanan.

Primata yang memiliki ekor, ukuran lengan sama atau lebih pendek

daripada ukuran kaki, berjalan dengan menggunakan kedua lengan dan kakinya.


https://basecamppetualang.blogspot.com/2013/04/sekilas-perkenalan-tentang-monyet.html
https://basecamppetualang.blogspot.com/2013/04/sekilas-perkenalan-tentang-monyet.html

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/monyet , diakses tanggal 22 Mei 2023 pukul
22.20 WIB)

2. Metafora

Metafora adalah cara mengkonsepsualisasikan suatu tanda (topik)
dengan sesuatu yang lain melalui perbandingan dan/atau persamaan. Cara kerja
metafora adalah menghubungkan dua tanda. Tanda pertama berfungsi sebagai
sumber (topik) dan tanda kedua berfungsi sebagai sasaran (kendaraan). Relasi

keduanya menghasilkan makna baru (grounds). (Hasyim, 2014 34-35)
3. Merefleksi Diri

Refleksi diri adalah menyisihkan waktu untuk mengevaluasi dan
memikirkan dengan serius emosi, perilaku, motivasi, pemikiran, perspektif, dan
keinginan. Ini tentang melampaui tingkat permukaan untuk menemukan
"mengapa” di balik elemen-elemen diri kita ini dan pengalaman yang kita miliki.
Gagasan refleksi diri adalah untuk mendapatkan pemahaman diri yang lebih
mendalam dan lebih mentah. Bagi yang tidak terbiasa, akan menemukan bahwa
dengan pemahaman itu muncul-pemberdayaan dan kejelasan yang tidak dapat
ditangkap dengan cara lain. (https://swhelper.org/2021/11/09/the-importance-of-
self-reflection/ , diakses tanggal 22 Mei 2023 pukul 22.35 WIB)

Berdasarkan penjelasan-di atas, merefleksi diri diartikan sebagai tindakan
manusia menyisihkan waktu untuk mengevaluasi dan memikirkan dengan serius

emosi, perilaku, motivasi, pemikiran, perspektif, dan keinginan.
4. Seni Grafis

Karya seni dengan gambaran orisinil apapun atau desain yang dibuat

seniman untuk direproduksi dengan berbagai proses cetak. (Marianto, 1988: 15)

Karya seni yang diciptakan dari permukaan sebuah bahan dan dicetakan
pada kertas. Hasil cetakan dengan menggunakan lempeng batu, plat logam,
papan kayu, /inoleum. Karya yang dicetak dan ditandatangani dan diberi nomor

untuk menandai bahwa karya tersebut dicetak dalam edisi terbatas.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/monyet

(https://ilmuseni.com/seni-rupa/cabang-seni-rupa/amp, diakses tanggal 19 Juni
2023, pukul 19.23 WIB)

Berdasarkan makna dari setiap kata di atas, maka yang dimaksud dengan
judul Monyet sebagai Metafora Merefleksi Diri dalam Karya Seni Grafis adalah
monyet digunakan sebagai objek perbandingan/ persamaan dalam menyisihkan
waktu untuk mengevaluasi terhadap diri dalam penciptaan karya seni cetak yaitu seni

grafis khususnya cukil kayu.


https://ilmuseni.com/seni-rupa/cabang-seni-rupa/amp
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